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Abstrak 

Kemampuan koneksi dan berpikir kritis adalah bagian dari kemampuan yang harus dimiliki siswa agar 

bisa memecahkan masalah di dunia nyata. Namun ditemukan bahwa kemampuan-kemampuan ini masih 

rendah. Kemampuan-kemampuan ini harus ditingkatkan sejak usia Sekolah Dasar, melalui masalah yang 

dituangkan dalam soal cerita. Agar solusi yang diberikan tepat, maka penyelesaian masalah dilakukan 

menggunakan tahapan Polya. Sehingga dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan kemampuan koneksi dan berpikir kritis siswa SD dalam menyelesaikan soal cerita 

berdasarkan Tahapan Polya. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Subyek 

penelitian sebanyak 27 siswa. Untuk dapat menganalisis lebih spesifik, maka dilakukan wawancara dan 

analisis jawaban 3 orang siswa. Hasil penelitian menunjukkan siswa berkemampuan matematis tinggi 

telah mampu melakukan 3 tahapan Polya, serta memenuhi 5 indikator kemampuan koneksi dan berpikir 

kritis. Siswa berkemampuan matematis sedang,  mampu melakukan dua tahapan Polya serta memenuhi 3 

indikator kemampuan koneksi dan berpikir kritis. Siswa berkemampuan matematis rendah telah mampu 

melakukan 1 tahapan Polya, serta memenuhi 1 indikator kemampuan koneksi dan berpikir kritis. Tahapan 

Polya yang sering dilewati oleh sebagian siswa adalah memeriksa kembali penyelesaian masalah. Jika 

dilihat pada indikator kemampuan koneksi dan kemampuan berpikir kritis, sebagian besar siswa tidak 

memenuhi indikator meninjau kembali seluruh jawaban yang telah diberikan.  

Kata kunci: Kemampuan berpikir kritis; kemampuan koneksi; tahapan Polya 

 

Abstract 

The ability to connect and think critically is part of the abilities students must have in order to be able to 

solve problems in the real world. However, it is currently found that these abilities are still low. In 

elementary school, these skills must be strengthened through word problems. Using the Polya stages, 

problem-solving is conducted in a structured manner to ensure the correctness of the solution. Based on 

Polya's Stages, this study aimed to analyze and describe elementary school students' connection and 

critical thinking skills when solving word problems. The research method used is descriptive qualitative. 

The research participants included 27 students. In order to conduct a more precise analysis, interviews 

and analyses of the responses of three students were conducted. The results indicated that students with 

strong mathematical skills could complete the three stages of Polya and meet the five indicators of 

connection and critical thinking abilities. Students with average mathematical skills can complete two 

stages of Polya and three indicators of connection ability and critical thinking. Low-skilled 

mathematicians have completed one Polya stage and one indicator of connection ability and critical 

thinking. The Polya stage that is often skipped by some students is re-examining problem solving. When 

viewed on the indicators of connection ability and critical thinking ability, most students do not fulfill the 

indicator of reviewing all the answers that have been given. 

 

Keywords: Connection ability; critical thinking skill; Polya's stages. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi modern 

didasari oleh matematika (Ardiansyah, 

2020). Peran matematika sangat penting 

dalam mengembangkan kemampuan 

manusia dalam bernalar dan berpikir, 

sehingga manusia bisa menjadi orang 

yang berguna dalam berbagai bidang 

kehidupan (Kemendikbud, 2016). 

Matematika pun dapat menjadi alat 

bantu bagi manusia untuk menyam-

paikan infornasi, sebagai upaya dalam 

membentuk pola pikir  (Upu et al., 

2022). Matematika di pelajari dalam 

pembelajaran, agar siswa dapat (1) 

memiliki kemampuan koneksi, (2) 

mampu menggunakan penalaran, 

melakukan manipulasi serta membuat 

pembuktian dengan baik, (3) dapat 

memecahkan masalah melalui proses 

memahami masalah, (4) merancang 

model matematika sebagai jalan 

menemukan solusi, menyelesaikan 

model tersebut, serta menentukan 

solusi, (5) bisa menyajikan gagasan 

matematika melalui gambar, simbol, 

diagram ataupun dengan menggunakan 

media lainnya, (6) mempunyai sikap 

menghar-gai dan memanfaatkan 

matematika dalam kehidupannya 

(Kemdikbud RI, 2016).  Salah satu cara 

supaya tujuan pembelajaran matematika 

dapat terwujud, yaitu dengan 

membiasakan siswa menyelesaikan 

berbagai bentuk masalah matematika 

pada proses pembelajaran (Aliah & 

Bernard, 2020). Sehingga dapat 

menumbuhkan kemampuan menemukan 

gagasan solusi yang tepat dan berguna 

bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari 

(Jannah et al., 2019). 

Salah satu cara menumbuhkan 
kemampuan-kemampuan matematis 

adalah menyajikan permasalahan 

berbasis cerita atau soal cerita. Soal ini 

yang mengarahkan siswa untuk 

membaca soal dengan baik, lalu 

melakukan penalaran, kemudian 

menganalisis solusi yang tepat 

(Wahyuddin & Ihsan, 2016). Oleh 

karena siswa dituntut untuk  

mempunyai kemampuan membaca yang 

baik, bernalar serta melakukan analisis 

yang tepat. Kemampuan ini tentu saja 

didukung oleh berbagai macam konsep 

matematika yang harus dimiliki oleh 

siswa. Soal cerita juga merupakan 

sebuah masalah yang mengilustrasikan 

permasalahan matematika pada 

kehidupan sehari-hari, yang dikemas 

dalam bentuk kalimat bermakna dan 

mudah dipahami. Oleh karena itu, tidak 

hanya kemampuan kognitif yang harus 

terus diasah,tapi perlu juga mengasah 

kemampuan psikomotorik dan afektif. 

(Wahyuddin & Ihsan, 2016). 

Salah satu faktor pendukung 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

adalah kemampuan membuat koneksi 

matematis (Aspuri, 2019). Kemampuan 

ini harus ditumbuhkan dalam diri siswa 

agar dapat menyelesaikan berbagai 

bentuk masalah matematika (Isnaeni et 

al., 2018). Masalah matematika ini bisa 

diisajikan dalam bentuk soal cerita. 

Kemampuan koneksi matematis 

merupakan kemampuan mengkoneksi 

tiga pengetahuan, yaitu fakta, konsep-

tual, prosedural serta mengkoneksi antar 

topik pada matematika; menggunakan 

matematika pada berbagai bidang di 

luar matematika; serta menggunakan 

matematika dalam berbagai berbagai 

macam aktivitas hidup (Mandur et al., 

2013). Ketika siswa memiliki 

kemampuan koneksi, pemahaman 

mereka lebih lama dan lebih mendalam. 

Siswa dapat menemukan hubungan-

hubungan matematis antara berbagai 
topik  matematika, mengkoneksi konsep 

matematika dengan bidang ilmu 

lainnya, dan mengkoneksi konsep 

matematika dengan pengalaman yang 

mereka miliki (Indrawati Widonda et 
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al., 2018). Kemampuan koneksi 

memberikan kesempatan kepada para 

siswa membangun pengetahuannya 

sendiri, Hal ini dikarenakan hasil akhir 

ketika siswa mempelajari matematika, 

bukan pada seberapa banyak konsep 

atau rumus yang dipelajari tetapi 

bagaimana cara siswa menghubungkan 

dan menggunakan rumus atau konsep 

dalam menyelesaikan berbagai persoa-

lan matematika (Isnaeni et al., 2018).  

Adapun kemampuan lain, yang 

dapat menjadi pendukung siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita. Kemampuan 

tersebut adalah kemampuan berpikir 

kritis. Kemampuan ini sebagai sebuah 

kemampuan yang melibatkan 

pengetahuan matematika, pembuktian 

matematika, serta penalaran matematika 

(Nurkaeti, 2018). Kemampuan berpikir 

kritis juga merupakan sebuah 

kemampuan tingkat tinggi melalui 

aktivitas analisis, membuat strategi, 

evaluasi, mengkonstruksi argument 

yang logis dan jelas, dan menarik 

sebuah kesimpulan (Firdausi et al., 

2021). Siswa yang bisa berpikir kritis 

dengan baik dalam matematika adalah 

siswa yang mampu mengidentifikasi 

dan mengevaluasi masalah matematika, 

serta  membangun argumen yang tepat 

dalam menyelesaikan masalah (Rayo, 

2022).  Siswa tersebut mampu bernalar 

logis dalam memahami, memaknai, 

memecahkan masalah, serta membuat 

alternatif penyelesaian terhadap 

masalah. Kemampuan ini akan tampak 

jelas, saat siswa melakukan karifikasi 

dasar dengan merumuskan pertanyaan 

serta mengidentifikasi informasi yang 

relevan, lalu menentukan  dasar atau 

landasan keputusan dengan menentukan 
rencana atau strategi dalam menyele-

saikan persoalan. Kemudian dilakukan 

klarifikasi lanjutan dengan melakukan 

prosedur penyelesaian, hingga pada 

akhirnya menuliskan kesimpulan dan 

meninjau kembali solusi yang telah 

diperoleh (Salahuddin & Ramdani, 

2021). 

Pemahaman terhadap karakteristik 

siswa sangat diperlukan, karena 

karakteristik anak  berbeda sesuai 

dengan tingkat perkembangannya 

(Ginanjar & Widayanti, 2019). Siswa 

Sekolah Dasar sudah masuk pada tahap 

perkembangan intelektual, dimana 

siswa mulai berpikir dan mencapai 

hubungan antara beberapa hal dengan 

logis serta membuat keputusan 

mengenai hal-hal yang dihubungkan 

tersebut dengan logis (Astini & Purwati, 

2020). Perkembangan ini akan 

terbentuk dengan baik, jika didukung 

oleh kemampuan koneksi dan 

kemampuan berpikir kritis yang baik 

(Nelliarti, 2019). Pemerintah berharap 

dengan dibangunnya kemampuan-

kemamapuan tersebut sejak usia SD 

dapat mendukung terbentuknya manusia 

Indonesia yang menghadapi era 4.0 saat 

ini. Literasi matematis akan 

berkembang dengan baik, jika didukung 

oleh berbagai kemampuan matematis, 

antara lain kemampuan koneksi dan 

berpikir kritis (Ginanjar & Widayanti, 

2019). Sehingga dibutuhkan kemam-

puan koneksi dan berpikir kritis sejak 

usia Dini. 

Hasil-hasil penelitian menunjuk-

kan, kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita adalah 

ketidakmampuan mengkoneksi konsep 

matematika, sehingga terjadi kesalahan 

dalam proses penyelesaian soal, 

misalnya terjadi kesalahan memahami 

antar topik matematika, sulit 

menentukan hubungan antara konsep 

dan prosedur, atau siswa kesulitan 
mengaplikasikan konsep matematika 

yang benar, jika dihadapi dengan 

persoalan pada bidang lain atau 

persoalan dalam kehidupan siswa 

sehari-hari  (Agustini & Pujiastuti, 
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2020).  Siswa pun mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal cerita karena 

siswa belum terbiasa menyelesaikan 

soal yang dikonseptualisasikan dalam 

bentuk soal matematika (Warih et al., 

2016). Guru cenderung membiarkan 

siswa hanya menerima, mengingat dan 

menghafal konsep yang diberikan oleh 

guru saja. Padahal proses penyelesaian 

soal cerita bukan sekedar menemukan 

solusi dari permasalahan, tapi siswa 

harus punya kemampuan menganalisis 

masalah, mencari strategi penyelesaian 

masalah, melaksanakan strategi serta 

menarik kesimpulan dari proses yang 

telah dilakukan. 

Penelitian lain sebelumnya 

menunjukkan bahwa kemampuan 

koneksi dan berpikir kritis siswa masih 

rendah. Penelitian yang dilakukan oleh 

Kenedi dan Nelliarti menunjukkan 

bahwa kemampuan koneksi siswa kelas 

V SDN 26 Singkarak masih rendah. Hal 

ini terjadi karena guru tidak merangsang 

siswa untuk membuat analisis, sintesis 

dan melihat hubungan antar konsep 

(Nelliarti, 2019). Selain itu, penelitian 

yang di lakukan oleh Dwi Cahyadi dan 

kawan-kawan, menemukan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

VA SD Negeri 09 Sintang masih 

rendah. Hal ini terjadi karena seringnya 

guru memberikan soal yang memiliki 

karakteristik yang mirip dengan soal 

yang diberikan sebelumnya, sehingga 

siswa hanya dapat mengikuti langkah 

penyelesaian yang diberikan oleh guru 

sebelumnya. Siswa mengerjakan soal 

bukan karena mereka memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang 

soal tersebut. 

Masalah-masalah tersebut juga 
terjadi di SDK Gapong. Hasil 

wawancara dan kajian terhadap 

dokumen hasil belajar siswa, 

menunjukkan kemampuan matematis 

siswa masih sangat rendah. Hal ini 

tergambar pada beberapa  situasi atau 

kondisi. Pertama, guru menyatakan 

bahwa sebagian besar anak hanya 

menunjukkan kemampuannya pada 

proses perhitungan, namun belum 

matang menghubungkan antar konsep 

matematika. Siswa juga masih 

mengalami kesulitan untuk memodel-

kan masalah nyata ke dalam model 

matematika. Siswa masih cenderung 

belajar dengan menghafal rumus-rumus 

matematika, tanpa memahami lebih 

dalam rumus-rumus tersebut. Sehingga 

berdampak pada ketidakmampuan 

sebagian besar siswa untuk menyele-

saikan soal dengan benar. Siswa pun 

belum terbiasa memecahkan soal 

matematika pada kategori HOTS. Guru 

cenderung memberikan soal rutin 

kepada siswa. Kedua, dari hasil belajar 

sebagian besar siswa pada matematika, 

belum memenuhi kriteria. 

Beberapa permasalahan yang 

telah dijelaskan, menuntut adanya 

analisis lebih lanjut mengenai 

rendahnya kemampuan koneksi dan 

berpikir kritis siswa yang berdampak 

pada sulitnya siswa menyelesaikan soal 

cerita. Saat memecahkan sebuah 

masalah dalam soal cerita, perlu dilaku-

kan melalui prosedur yang jelas dan 

menggunakan penalaran logis dalam 

melakukan prosedur tersebut. Salah satu 

prosedur yang bisa digunakan untuk 

menyelesaikan masalah pada soal cerita 

adalah menggunakan langkah-langkah 

pada Tahapan Polya. Tahapan polya 

dapat dilakukan melalui 4 langkah, 

yaitu: (1) Memahami masalah, (2) 

Membuat rencana penyelesaian masalah 

(3) Melaksanakan rencana penyelesaian, 

serta (4) Memeriksa kembali (Hidayat 
et al., 2019). Tahapan Polya 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menemukan solusi dengan 

konsep, pengetahuan dan keterampilan 

matematika yang tepat.  
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Oleh karena itu dilakukan 

penelitian terhadap kemampuan koneksi 

dan berpikir kritis dalam menyelesaikan 

soal cerita berdasarkan tahapan Polya. 

Jika penelitian-penelitian sebelumnya 

dilakukan analisis secara terpisah antara 

kemampuan koneksi dan berpikir kritis 

dan soal cerita yang diberikan pun 

merupakan soal buatan guru atau 

peneliti yang karakteristiknya masih 

bersifat rutin, maka penelitian yang 

akan dilakukan menganalisis dua 

kemampuan tersebut sekaligus 

menggunakan soal-soal yang 

karakteristiknya seperti soal cerita pada 

Asesmen Kompetensi Minimum. 

Sehingga hasil penelitian ini pun bisa 

dijadikan informasi bagi para guru 

untuk memperbaiki aspek-aspek 

kemampuan koneksi dan berpikir kritis 

siswa yang belum terpenuhi serta 

langkah yang tidak dilakukan oleh 

siswa pada tahapan Polya, yang 

menyebabkan mereka tidak dapat 

memberikan solusi yang benar terhadap 

masalah matematika dalam soal cerita, 

terutama pada saat dilakukan Asesmen 

Kompetensi Minimum. 

 

METODE PENELITIAN 

Konsep penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif kualitatif, 

dengan metode pendekatan kualitatif 

beralur induktif sederhana (Sugiyono, 

2015), di mana dilakukan investigasi 

terhadap kasus tertentu, lalu membuat 

beberapa argumen atau penjelasan 

mengenai kasus tersebut, dan akhirnya 

memberi sebuah kesimpulan sebagai 

temuan pada kasus tersebut Penelitian 

kualitatif yang dilakukan ini lebih 

bersifat deskriptif. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

kelas V SDK Gapong, Flores NTT. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Februari-Maret tahun 2022. Proses 

penelitian dimulai dengan pemilihan 

subjek penelitian. Guru telah memiliki 

data siswa berdasarkan kemampuannya 

dalam matematika. Berdasarkan data 

tersebut,  dipilih subjek sebanyak 27 

dari 40 orang siswa, yang 

berkemampuan tinggi, sedang dan 

rendah. Pengambilan subjek ini didasari 

bahwa 83,3 % siswa mempunyai 

kemampuan matematis pada tiga 

kategori tersebut. Siswa-siswa tersebut 

diberikan lagi tes yang mengukur 

kemampuan koneksi dan kemampuan 

berpikir kritis. Kemudian, siswa-siswa 

tersebut dikategorikan lagi ke dalam 5 

kategori kemampuan matematis 

berdasarkan hasil tes tersebut. 

Pengkategorian dalam 5 tingkat kemam-

puan dapat dijadikan sebagai  informasi 

spesifik bagi guru, sehingga proses 

pembelajaran terdiferensiasi akan 

dilakukan sesuai dengan tingkat 

kemampuan ini dan sangat sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Lalu 

dilakukan analisis lanjut yang melibat-

kan 3 orang siswa pada kemampuan 

yang mendominasi dalam penelitian ini 

melalui wawancara. Analisis ini hanya 

dilakukan kepada 3 orang siswa saja, 

agar mendapatkan argumen atau 

penjelasan yang terperinci mengenai 

kemampuan koneksi dan kemampuan 

berpikir kritis berdasarkan tahapan 

Polya pada siswa SD. Sehingga 

kesimpulan yang diberikan adalah 

temuan yang dapat membantu guru 

memperbaiki kemampuan koneksi dan 

berpikir kritis siswa pada indikator-

indikator yang belum memenuhi, serta 

tahapan Polya tertentu yang cenderung 

tidak dilakukan oleh siswa. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian adalah instrumen tes uraian 
berupa soal cerita pada materi perkalian 

dan pembagian pecahan dan desimal, 

dengan jumlah soal sebanyak 4 butir 

soal, serta wawancara. Karakteristik 

soal cerita yang diberikan serupa 
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dengan soal-soal pada asesmen 

kompetensi minimum. Kedua instrumen 

ini akan digunakan untuk mendapatkan  

informasi yang jelas mengenai langkah-

langkah Polya yang dilakukan siswa, 

serta kemampuan koneksi dan berpikir 

kritis siswa. Adapun aspek-aspek 

kemampuan koneksi, yaitu hubungan 

antar konsep matematika, hubungan 

antar konsep matematika dengan bidang 

ilmu lainnya, dan  hubungan 

matematika dengan aktivitas hidup 

sehari-hari. Pada penelitian ini, 

indikator-indikator dikembangkan dari 

satu aspek saja, yaitu hubungan antar 

konsep matematika. Indikator-indikator 

kemampuan berpikir kritis dikembang-

kan dari aspek-aspek, yaitu klarifikasi 

dasar, mencari dasar keputusan, 

klarifikasi lanjutan, serta membuat 

kesimpulan dan meninjau  kembali 

solusi yang dihasilkan. Adapun 

indikator-indikator kemampuan tersebut 

tersaji pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Indikator kemampuan koneksi dan berpikir kritis 
No Langkah Polya Kemampuan koneksi Kemampuan berpikir kritis 

1. Memahami 

masalah 

B1. Merumuskan masalah  

B2. Mengidentifikasi fakta, 

konsep, prinsip matematika  

K1. Menganalisis pertanyaan 

K2. Mengidentifikasi informasi 

yang relevan 

2. Membuat 

rencana 

penyelesaian 

B3. Menemukan hubungan antar 

prinsip matematika yang 

digunakan untuk menyelesaikan 

masalah 

K3. Menentukan strategi atau 

teknik untuk menyelesaikan 

masalah 

3. Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

B.4 menggunakan hubungan 

antar prinsip matematika agar 

diperoleh formula baru dalam 

menyelesaikan masalah. 

K.4 Menentukan solusi dengan 

strategi yang telah ditentukan 

4. Memeriksa 

kembali 

B5 Menulis kesimpulan 

B6 Meninjau kembali seluruh 

jawaban yang telah diberikan 

K.5 Menulis kesimpulan 

K.6 Meninjau kembali seluruh 

jawaban yang telah diberikan 

 

Berdasarkan Tabel 1, dikembang-

kan indikator kemampuan koneksi dan 

kemampuan berpikir kritis dari masing-

masing aspek kemampuan-kemampuan 

tersebut, yang akan digunakan dalam 

penelitian. Aspek kemampuan koneksi 

dikembangkan menjadi 6 indikator dan 

aspek kemampuan berpikir kritis 

dikembangkan menjadi 6 indikator. 

Sehingga dapat memberikan gambaran 

lebih spesifik mengenai dua kemam-

puan tersebut pada siswa yang diteliti. 

Rumus korelasi Pearson Product 

Moment digunakan untuk menguji 

validitas instrumen tes. Uji ini 

memberikan hasil berupa  4 soal yang 

valid. Hasil uji validitas instrumen tes 

ditunjukkan  pada Tabel 2. 

Tabel 2 Ringkasan uji validitas 

instrumen tes 

Nomor 

soal 
               Keterangan 

1 0,72 0,44 Valid 

2 0,63 0,44 Valid 

3 0,53 0,44 Valid 

4 0,74 0,44 Valid 

 

Selanjutnya dilakukan uji 

reliabilitas terhadap 4 soal yang valid, 

menggunakan rumus Alpha Cronbach. 

Hasil uji reliabilitas tersebut,  

menghasilkan nilai koefisien reliabilitas 

sebesar 0.8872. Sehingga bisa 

dinyatakan bahwa instrumen tes reliabel 

dengan interprestasi sangat tinggi.  
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Analisis data dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif untuk 

mendapatkan nilai mean, nilai 

maksimun, nilai mininum, standar 

deviasi, varians, median, dan modus. 

Kemudian dilakukan pengkategorian 

kemampuan matematis terhadap 27 

orang siswa. Agar dapat melakukan 

pengkategorian, maka ditentukan 

kecenderungan klasifikasi kemampuan 

tersebut, menggunakan Mean ideal/Mi 

dan Standar Deviasi ideal/Si, dengan 

rumus berikut: 

    
 

 
 (                             )  (1) 

    
 

 
 (                             )   (2) 

 

Selain itu hasil tes dianalisis pula sesuai 

dengan aspek-aspek pada kemampuan 

koneksi dan berpikir kritis, dengan 

mepersentasekan jumlah siswa yang 

memenuhi tiap aspek, dari keseluruhan 

jumlah siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan di 

kelas V SDK Gapong pada Semester 

Genap Tahun Ajaran 2021/2022. Subjek 

penelitian terdiri dari 27 orang siswa 

Hasil tes yang diberikan kepada siswa-

siswa tersebut menggambarkan kemam-

puan matematis siswa, yang dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif, seperti 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Statistik deskriptif kemampuan 

matematis berdasarkan hasil tes 

Nilai 
Kemampuan 

matematis 

Jumlah data 27 

Mean 66,54 

Max 90 

Min 33,33 

SD 13,57 

Var 184,17 

Median 66,67 

Modus 73,33 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-

rata hasil tes seluruh siswa cukup baik 

sebesar 66,54, dengan hasil tes 

terbanyak adalah 73,33, meskipun nilai 

tertinggi yaitu 90 dan terendah yaitu 

33,33 yang diperoleh siswa berbeda 

jauh. Kemudian dilakukan 

pengkategorian kemampuan matematis 

terhadap 27 orang siswa, dengan hasil 

yang ada pada Tabel 4. 

 

Tabel 4 Pengkategorian Kemampuan matematis 

Rentang Nilai Jumlah Siswa Presentase Kategori 

      6 22,2% Sangat Tinggi 

         10 37% Tinggi 

         3 11.1% Sedang 

         6 22,2% Rendah 

     2 7,5% Sangat Rendah 

 

Berdasarkan Tabel 4, kemampuan 

matematis siswa dikategorikan pada 5 

kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, 

sedang, rendah, dan sangat rendah. 

Jumlah siswa berdasarkan kategori 

beragam, dimana ada 6 orang siswa 

(22,2%) berada pada kategori Sangat 

Tinggi, 10 orang siswa (37%) berada 

pada kategori Tinggi, 3 orang siswa 

(11,1%) berada pada kategori Sedang, 6 

orang siswa (22,2%) berada pada 

kategori Rendah, dan 2 orang siswa 

(7,5%) berada pada kategori Sangat 

Rendah. Dari data tersebut sebagian 

siswa berada pada kategori Tinggi 

dengan presentase 37%. Sehingga 
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terlihat bahwa terdapat paling banyak 

siswa dengan kemampuan tinggi, 

namun banyak pula siswa dengan 

kemampuan rendah dan sangat rendah 

sebesar 29,7%.  

Selanjutnya data juga dianalisis 

berdasarkan aspek-aspek kemampuan 

koneksi siswa. Sehingga diperoleh hasil 

analisis yang ditunjukkan pada Gambar 

1.  

 
Gambar 1. Grafik Rekapitulasi kemampuan koneksi siswa 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa 

63% siswa mampu menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan 

hubungan antar konsep matematika, 

59% siswa mampu menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan 

hubungan antara konsep matematika 

dengan bidang keilmuan lainnya, dan 

44% siswa mampu memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan 

hubungan antara matematika dan 

kehidupan sehari-hari. Hasil ini 

menunjukkan bahwa keterkaitan antara 

matematika dengan kehidupan sehari-

hari masih kurang dibandingkan dengan 

aspek lainnya. Hal ini perlu 

dikembangkan lebih lanjut dengan 

melibatkan isu-isu yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Selain analisis berdasarkan aspek 

kemampuan koneksi, data juga 

dianalisis menurut aspek kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hasil analisis 

ditunjukkan pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Grafik Rekapitulasi kemampuan berpikir kritis siswa 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa 

41% siswa mampu menyelesaikan soal 

pada aspek melakukan klarifikasi dasar, 

27% siswa mampu menyelesaikan soal 

pada aspek mencari keputusan dasar, 

30% siswa mampu menyelesaikan soal 

pada aspek klarifikasi lanjutan dan 11% 

siswa mampu menyelesaikan soal pada 

aspek menuliskan kesimpulan dan 

meninjau kembali. Hasil ini menun-
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jukkan bahwa pencapaian pada aspek 

menulis kesimpulan dan meninjau 

kembali masih rendah dibandingkan 

dengan aspek-aspek lain. Hal ini perlu 

dikembangkan lebih lanjut dengan 

membiasakan siswa melakukan proses 

tersebut. 

Dari 5 pengkategorian kemam-

puan matematis pada Tabel 4, peneliti 

melakukan pngekajian dan analisis lebih 

lanjut pada 3 kategori saja, yaitu tinggi, 

sedang dan rendah. Alasan ini dilakukan 

karena berdasarkan Tabel 4, terdapat 

70,3% siswa berada pada kemampuan-

kemampuan matematis tersebut 

sehingga dipilih 3 orang yang memiliki 

kemampuan-kemampuan matematis ini, 

lalu masing-masing dianalisis berdasar-

kan kemampuan koneksi dan berpikir 

kritisnya. Analisis  dilakukan pada  

penyelesaian  soal  cerita pada  materi 

operasi hitung pecahan ditinjau dari 

Tahapan Polya dengan soal cerita “Pak 

Sony memiliki mempunyai 24 kg beras. 

Ia akan memasukkan beras tersebut ke 

dalam beberapa kantong. Pak Sony 

memiliki dua ukuran kantong yaitu 

kantong besar dan kecil. Kantong besar 

bersi 0,25 kg beras dan untuk kantong 

kecil berisi  16 kg beras. Kantong 

tersebut dibeli dengan harga 

Rp.5000,00. Berapa kantong beras atau 

kecil yang dibutuhkan Pak Sony umtuk 

menyimpan beras?”, beserta hasil 

wawancara siswa pada masing-masing 

kemampuannya. Hasilnya dideskrip-

sikan sebagai berikut: 

 

Siswa dengan Kemampuan 

Matematis Tinggi 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 

siswa yang termasuk dalam kelompok 
kemampuan matematis tinggi sebesar 

37%. Pada tahap memahami masalah 

sebagian besar siswa pada kelompok ini 

bisa memahami masalah dengan baik.  

Hal ini ditunjukkan oleh 

kemampuan siswa memahami masalah 

dengan membahasakannya dalam 

bahasa yang bisa mereka pahami, 

sehingga dapat menyajikan apa yang 

diketahui dengan menggunakan 

informasi yang relevan dengan masalah,  

lalu menentukan apa yang ditanyakan 

pada soal, dalam bentuk data atau 

diagram. Siswa juga bisa 

mengidentifikasi  fakta, konsep atau 

prinsip matematika, misalkan bilangan 

pecahan, bilangan desimal, kaitan antara 

bilangan pecahan dan desimal. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa cenderung 

memenuhi indikator kemampuan 

koneksi B1 dan B2, serta kemampuan 

berpikir kritis K1 dan K2.  

Sebagian besar siswa juga bisa 

menyusun rencana penyelesaian dengan 

konsep atau rumus yang tepat, dengan 

menguraikan langkah-langkahnya, 

menggunakan hubungan konsep atau 

prinsip yang tepat. Siswa berkemam-

puan tinggi bisa  melaksanakan rencana 

penyelesaian dengan prosedur 

matematika yang benar dan tepat. Siswa 

tahu menggunakan konsep penjumla-

han, perkalian, pembagian, pengura-

ngan, serta kaitan antara hal tersebut. 

Contoh lain, misalnya siswa pun bisa 

menggunakan prinsip mengubah 

decimal ke pecahan atau sebaliknya, 

sehingga memudahkan penyelesaian 

soal. Siswa bisa menyelesaikan masalah 

menggunakan langkah atau operasi 

hitung yang benar dan tepat. Mereka 

juga dapat menghubungkan beberapa 

prinsip yang sudah diperoleh 

sebelumnya, untuk merumuskan prinsip 

baru dalam menentukan solusi. 

Walaupun beberapa siswa memberikan 
solusi yang kurang tepat, karena tidak 

teliti dalam melakukan prosedur 

matematika. Maka disimpulkan bahwa 

siswa cenderung memenuhi indikator 

kemampuan koneksi B3 dan B4, dan 
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kemampuan berpikir kritis K3 dan K4. 

Pada bagian akhir proses penyelesaian 

soal, sebagian besar siswa 

berkemampuan tinggi tidak memeriksa 

kembali solusi yang telah diperoleh, 

tetapi mereka mampu menuliskan 

kesimpulan dari solusi yang telah 

dikerjakan. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa cenderung memenuhi indikator 

kemampuan koneksi B5 dan 

kemampuan berpikir kritis K5, namun 

tidak memenuhi indikator B6 dan K6. 

Analisis terhadap salah satu 

jawaban siswa yang memiliki kemam-

puan matematis tinggi ditunjukkan oleh 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Jawaban siswa dengan kemampuan matematis tinggi. 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa 

siswa dengan kemampuan matematis 

tinggi dapat menulis informasi yang 

diketahui dan ditanyakan dari soal 

tersebut dengan tepat dan benar. 

Terlihat bahwa siswa menuliskan 

rencana yang sesuai untuk menye-

lesaikan soal meskipun tidak 

ditampilkan secara eksplisit. Siswa telah 

menampilkan langkah-langkah penyele-

saiannya, dengan dengan menampilkan 

kaitan antara banyak kantong dan 

banyaknya beras, dengan memilih 

konsep-konsep aritmatika yang sesuai. 

Siswa juga melakukan tahap 

melaksanakan rencana, di mana siswa 

tersebut mampu menjalankannya 

dengan benar dan mendapatkan solusi 

yang sesuai dengan yang ditanyakan 

dari soal yang diberikan. Pada saat 

menentukan solusi, siswa bisa 

mengaitkan hubungan antara bilangan 

pecahan dan decimal, sehingga 

penyelesaian menjadi lebih mudah. 

Siswa dengan kemampuan matematis 

tinggi mampu menggunakan konsep 

perkalian, pembagian, penjumlahan dan 

pengurangan pecahan secara benar. 

Siswa ini pun menuliskan kesimpulan 

dari solusi yang diberikan di lembar 

jawabannya. Namun proses melihat 

kembali solusi yang diberikan, 

cenderung tidak dilakukan oleh siswa. 

Hal ini ditunjukkan oleh hasil 

wawancara terhadap siswa ini, yang 

menyatakan bahwa memeriksa kembali 

jawaban adalah hal yang cukup menyita 

waktu. Siswa merasa bahwa jawaban 

yang sudah diberikan benar. 

Sehingga bisa disimpulkan bahwa 

sebagian besar siswa dengan 

kemampuan matematis tinggi telah 

mampu melakukan 3 dari 4 tahapan 

Polya, dimana siswa dapat memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian 

masalah dan melaksanakan rencana 

penyelesaian. Jika dilihat pada indikator 

kemampuan koneksi, siswa dapat 
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memenuhi 5 dari 6 indikator, yaitu B1, 

B2, B3, B4, B5. Siswa pun memenuhi 5 

dari 6 indikator kemampuan berpikir 

kritis, yaitu K1, K2, K3, K4, dan K5. 

 
Siswa dengan Kemampuan 

matematis Sedang 

Tabel 4 menunjukkan siswa yang 

termasuk dalam kelompok kemampuan 

matematis sedang sebesar 11,1%. Pada 

tahap memahami masalah, sebagian 

besar siswa pada kelompok ini 

memahami masalah yang terdapat 

dalam soal dengan baik, di mana siswa 

menulis apa yang diketahui, ditanya dan 

mampu menggunakan informasi yang 

relevan pada apa yang diketahui. Pada 

awal penyelesaian soal, siswa juga bisa 

mengidentifikasi fakta, konsep dan 

prinsip yang bisa digunakan untuk 

menentukan solusi Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa cenderung memenuhi 

indikator kemampuan koneksi B1 dan 

B2, serta kemampuan berpikir kritis K1 

dan K2. Siswa pun dapat menyusun 

rencana penyelesaian soal dengan 

benar., dengan memanfaatkan informasi 

yang diketahui, serta merumuskan 

langkah-langkahnya dengan membentuk 

sebuah prinsip matematis baru, sebagai 

langkah penyelesaian. Sehingga siswa 

memenuhi indikator kemampuan 

koneksi B3 dan kemampuan berpikir 

kritis K3. Saat melaksanakan rencana 

strategi yang telah ditentukan, sebagian 

besar siswa masih banyak melakukan 

kesalahan, karena salah mengaitkan 

prinsip yang satu dengan yang lainnya, 

sehingga prosedur penyelesaian pun 

salah. Hal ini menunjukkan siswa 

cenderung tidak memenuhi indikator 

kemampuan koneksi B4 dan 

kemampuan berpikir kritis K4. 

Sebagian besar siswa ini pun tidak 

menulis kesimpulan dan tidak 

memeriksa kembali pekerjaan mereka. 

Hal ini dibuktikan ketika siswa 

diwawancarai. Mereka mengakui bahwa 

mereka jarang memeriksa kembali hasil 

pekerjaan mereka. Biasanya, setelah 

mengerjakan soal, mereka akan 

langsung menyerahkan hasil pekerjaan-

nya kepada guru. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa siswa cenderung tidak 

memenuhi indikator kemampuan 

berpikir kritis K5 dan K6. 

Analisis terhadap salah satu 

jawaban siswa dengan kemampuan 

matematis sedang ditunjukkan oleh 

Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Jawaban siswa dengan kemampuan matematis sedang 

 

Gambar 4 menunjukkan bahwa 

siswa dengan kemampuan matematis 

sedang, bisa menulis informasi yang 

diketahui dan ditanyakan dari soal 

tersebut, misalnya banyak beras pak 

Soni, isi kantong besar, dan isi kantong 
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kecil. Selain itu, siswa tersebut 

menuliskan rencana yang sesuai untuk 

menyelesaikan soal, dengan menghu-

bungkan informasi yang diketahui pada 

soal, misalnya banyak kantong besar 

adalah banyaknya beras dibagi dengan 

isi kantong besar. Namun pada tahap 

melaksanakan rencana, siswa menjalan-

kan rencana dengan operasi yang masih 

kurang benar dan belum terarah dengan 

baik, Sehingga solusi yang diberikan 

tidak dipaparkan pula dengan baik dan 

jelas. Hal ini disebabkan siswa belum 

bisa menggunakan kaitan antar prinsip 

secara jelas. Siswa ini pun tidak 

menuliskan kesimpulan pada bagian 

akhir penyelesaian soal.. Siswa juga 

tidak memeriksa kembali jawaban yang 

sudah diberikan. Saat wawancara, siswa 

tersebut menyampaikan bahwa tidak 

punya cukup waktu menyelesaikan soal 

dan merasa tidak perlu untuk 

memeriksa kembali jawabannya. 

Sehingga bisa disimpulkan bahwa 

sebagian besar siswa dengan kemam-

puan matematis sedang telah mampu 

melakukan 2 dari 4 tahapan Polya, 

dimana siswa dapat memahami masalah 

dan merencanakan penyelesaian 

masalah. Jika dilihat pada indikator 

kemampuan koneksi, siswa dapat 

memenuhi 3 dari 6 indikator, yaitu B1, 

B2, dan B3. Siswa pun memenuhi 3 dari 

6 indikator kemampuan berpikir kritis, 

yaitu K1, K2, dan K3. 

 

 

Siswa dengan Kemampuan 

Matematis Rendah 

 Tabel 4 menunjukkan bahwa 

siswa yang termasuk dalam kelompok 

kemampuan matematis rendah sebesar 

22,2%. Sebagian besar siswa dalam 

kelompok ini sering menyerah untuk 

memecahkan masalah yang ada. Hal ini 

terlihat pada jawaban siswa. Dalam 

jawabannya, siswa yang berada dalam 

kelompok ini cenderung hanya dapat 

menentukan apa yang diketahui dalam 

soal, namun mereka belum dapat 

menentukan informasi yang relevan 

dengan masalah yang mau dipecahkan. 

Siswa cenderung mengambil semua 

informasi yang ada untuk menjadi apa 

yang diketahui dalam soal. 

Siswa  kesulitan dalam memaha-

mi masalah yang diberikan sehingga 

mereka menyelesaikan masalah dengan 

prosedur yang tidak tepat, dan 

terkadang prosedur yang dibuat hanya 

asal-asalan saja. Mereka masih belum 

memahami dengan baik fakta, konsep, 

prinsip dan keterkaitan antara 3 hal 

tersebut. Sehingga prosedur penyele-

saian  yang digunakan pun tidak tepat, 

dan berdampak pula pada solusinya. 

Sehingga terlihat bahwa siswa ini hanya 

memenuhi indikator kemampuan 

koneksi B1 dan berikir kritis A1. 

Analisis terhadap salah satu 

jawaban siswa dengan kemampuan 

berpikir kritis rendah ditunjukkan oleh 

Gambar 5.  

 
Gambar 5. Jawaban siswa dengan kemampuan matematis rendah 
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Gambar 5 menunjukkan bahwa, 

siswa dengan kemampuan matematis 

rendah tidak menjalankan semua 

tahapan Polya. Hal ini yang ditandai 

dengan hanya menuliskan apa yang 

diketahui dalam soal. Semua informasi 

pada soal ditulis, tanpa memilah mana 

yang relevan dengan masalah yang 

ingin dipecahkan. Pada tahap menyusun 

rencana siswa berkemampuan rendah 

tidak menuliskan rencana apapun. Lalu 

pada tahap melaksanakan rencana 

siswa, siswa menuliskan bentuk 

penyelesaian yang tidak sesuai serta 

menggunakan cara sendiri, namun tidak 

tepat. Sehingga berdampak pada 

kesalahan dalam menuliskan 

kesimpulan akhir dari jawaban tersebut. 

Sehingga bisa disimpulkan bahwa 

sebagian besar siswa dengan 

kemampuan matematis rendah telah 

mampu melakukan 1 dari 4 tahapan 

Polya, dimana siswa dapat memahami 

masalah. Jika dilihat pada indikator 

kemampuan koneksi, siswa bisa 

memenuhi 1 dari 6 indikator, yaitu B1. 

Siswa pun memenuhi 1 dari 6 indikator 

kemampuan berpikir kritis, yaitu K1. 

Penelitian ini juga menunjukkan, 

sebagian besar siswa berkemampuan 

koneksi tinggi adalah siswa yang 

berkemampuan berpikir kritis tinggi, 

begitu pun siswa berkemampuan 

koneksi sedang adalah sebagian besar 

siswa berkemampuan berpikir kritis 

sedang. Sebagian siswa yang 

berkemampuan koneksi rendah pun 

adalah siswa berkemampuan kritis 

rendah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hampir ada kesamaan langkah-

langkah Polya yang telah dilakukan 

oleh siswa berkemampuan koneksi 
tinggi dengan yang berpikir kritis tinggi,  

siswa berkemampuan koneksi sedang 

dengan yang berpikir kritis sedang, dan 

siswa berkemampuan koneksi rendah 

dengan yang berpikir kritis rendah. Hal 

ini menunjukkan adanya keterkaitan 

antara dua kemampuan tersebut 

berdasarkan Tahapan Polya. Kedua 

kemampuan ini saling bersinergi untuk 

mendukung proses memecahkan sebuah 

masalah dalam soal cerita. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Informasi pada hasil dan 

pembahasan, memberikan kesimpulan 

mengenai kemampuan koneksi dan 

berpikir kritis siswa SD berdasarkan 

Tahapn Polya, yaitu siswa dengan 

kemampuan matematis tinggi 

melakukan sebagian besar langkah-

langkah Polya serta memenuhi sebagian 

besar indikator kemampuan koneksi dan 

bepikir kritis, jika dibandingkan dengan 

siswa kemampuan matematis sedang 

dan rendah. 

Langkah Polya yang sering 

dilewati oleh sebagian siswa adalah 

memeriksa kembali penyelesaian 

masalah. Jika dilihat pada indikator 

kemampuan koneksi, sebagian besar 

siswa tidak memenuhi indikator 

meninjau kembali seluruh jawaban yang 

telah diberikan. Jika dilihat pada 

indikator kemampuan berpikir kritis, 

sebagian besar siswa pun tidak 

memenuhi indikator meninjau kembali 

seluruh jawaban yang telah diberikan.  

Penelitian ini hanya melakukan 

analisis secara spesifik terhadap siswa 

dengan tiga kemampuan saja, sehingga 

diharapkan langkah selanjutnya yang 

dapat dilakukan adalah melakukan 

analisis dengan melibatkan siswa 

dengan kemampuan matematis lebih 

bervariasi lagi, serta merancang sebuah 

pembelajaran yang lebih merangsang 

siswa untuk melakukan proses koneksi 

dan berpikir kritis secara matematis. 

Sehingga bisa berdampak pada 

perbaikan indikator-indikator kemam-

puan koneksi dan berpikir kritis yang 

belum terpenuhi. 
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